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Abstrak

Penelitian kinerja bank sangat penting bagi setiap stakeholder bank. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendapatkan bukti enpiris mengenai pengarub corporate governance dalam memperkuat kinerja bank-bank di Indonesia.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yaitu dengan melakukan pengnknran data panel bank-bank
di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010 sampai 2017 dengan menggunakan software eviews.
Metode pengumpnlan sampel dilaknkan dengan teknik purposive sampling. Dari total 42 bank yang terdafiar di Bursa
Efeke Indonesia hanya 27 bank_yang memenubi kriteria penelitian. Hasil penelitian menunjukkan babwa kepemilikan
institutsi adalah indikator corporate governance yang memiliki peran dalam mendukung kinerja profitabilitas bank.

Kata kunci: 1 ariabel Moderasi, Peningkatan Kinerja, Kinerja Bank.
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PENDAHULUAN

Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai financial intermediary antara pihak yang
membutuhkan dana dan pihak yang memiliki dana. Hal tersebut menjadikan fungsi bank sangat
penting bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Dalam hal ini bank selaku organisasi bisnis
juga dituntut untuk senantiasa meningkatkan kinerjanya. Namun, saat ini dunia perbankan di
Indonesia menghadapi perkembangan pereckonomian nasional yang senantiasa bergerak cepat,
kompetitif dan terintegrasi dengan tantangan yang semakin kompleks. Oleh karena itu, bank harus
dapat menunjukkan kinerja yang optimal, serta menciptakan daya saing yang tinggi. Salah satu ukuran
kinerja yang patut dipertimbangkan dalam menilai kinerja bank adalah profitabilitas yang dicerminkan
dengan rasio return on assets (ROA). Namun, beberapa tahun terakhir tingkat profitabilitas bank di
Indonesia menunjukkan tren mendatar seperti halnya ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1: Rata-rata Return on Assets Bank di Indonesia
Sumber: data diolah peneliti dari www.ojk.go.id (OJK, 2019)


mailto:taufiq.akbar@perbanas.id
mailto:laela@perbanas.id
https://doi.org/10.20885/ncaf.vol1.art2

10 Pengaruh corporate governance sebagai variabel yang memoderasi kinerja profitabilitas bank

Tren yang mendatar dari kinerja profitabilitas bank tersebut menuntut bank untuk
merumuskan strategi dalam meningkatkan performanya. Hal ini menuntuk bank untuk lebih efektif
dan efisien dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Peningkatan kinerja operasional bank yang baik
dapat diwujudkan dengan membentuk tata kelola perusahaan atau corporate governance yang baik. Di
mana fungsi corporate governance adalah mengembangkan dan meningkatkan nilai perusahaan, mengelola
sumber daya dan risiko menjadi lebih efektif dan efisien, meningkatkan akuntabilitas, dan terutama
untuk menjaga kepentingan seluruh stakebolder bank.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kinerja
profitabilitas bank-bank di Indonesia. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kinerja profitabilitas
bank antara lain Joan to deposit ratio (LDR), non-performing loan (NPL), net interest margin (NIM), rasio beban
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) (Eng, 2013; Dewi et al., 2015; Soares & Yunanto,
2018). Namun, penelitian terdahulu juga menunjukkan ketidakkonsistenan hasil mengenai pengaruh
LDR, NPL, NIM dan BOPO terhadap ROA. Dimana terdapat hasil yang menunjukkan bahwa LLDR,
NPL, NIM dan BOPO tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA (Manurung, Suhadak, &
Nuzula, 2014; Harun, 2016; Hakim & Sugianto, 2018; Aprilia & Handayani, 2018).

Hal tersebut dapat disebabkan adanya pengganggu yang dapat memperkuat atau memperlehan
hubungan antar variabel. Penelitian ini menambahakan corporate governance sebagai variable yang dapat
meningkatkan kinerja bank untuk mendapatkan profitabilitas secara maksimal. Dimana dengan adanya
corporate  governan diharapakan dapat meningkatkan akuntabilitas, profesionalisme pengelolaan
operasional oleh manajemen bank.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan ketidakkonsistenan penelitian terdahulu, dan fungsi corporate governance dalam hal
peningkatan kinerja bank. Maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah loan to deposit ratio berpengaruh terhadap profitabilitas bank?
2. Apakah non-performing loan berpengaruh terhadap profitabilitas bank?
3. Apakah net interest margin berpengaruh terhadap profitabilitas bank?
4. Apakah rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional berpengaruh terhadap
profitabilitas bank?
Apakah corporate governance berpengaruh terhadap profitabilitas bank?
6. Apakah corporate governance dapat memoderasi pengaruh LDR, NPL, NIM dan BOPO terhadap
profitabilitas bank?

o

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, serta disusunnya pertanyaan penelitian sebagaimana disebutkan
sebelumya maka dirumuskan bahwa tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mendapatkan bukti
empiris mengenai:
1. Pengaruh loan to deposit ratio tethadap profitabilitas bank.
2. Pengaruh non-performing loan terhadap profitabilitas bank.
3. Pengaruh net interest margin terhadap profitabilitas bank.
4. Pengaruh rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional terhadap profitabilitas
bank.
Pengaruh corporate governance terhadap profitabilitas bank.
6. Pengaruh corporate governance dalam memoderasi pengaruh LDR, NPL, NIM dan BOPO
terhadap profitabilitas bank.

o

TINJAUAN LITERATUR
Teoti Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan membahas mengenai ikatan antara dua belah pihak yaitu princpal atau pihak yang
berkepentingan terhadap agent atau pihak yang dikuasakan untuk menghasilkan kinerja sesuai keinginan
dati principal (Jensen & Meckling, 1976). Permasalahan keagenan dapat timbul ketika principal
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memberikan kuasa kepada agent untuk menjalankan kegiatan perusahaan yang di mana principal tidak
dapat sepenuhnya mengawasi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh agens. Permasalahan terjadi ketika
agent termotifasi untuk bertindak memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri. Maka dari itu,
principal perlu mengeluarkan sejumlah biaya untuk dapat membuat sistem yang memotivasi agent agar
bertindak memaksimalkan kinerjanya tidak hanya untuk kepentingannya sendiri tapi untuk
kepentingan perusahaan secara keseluruhan.

Corporate Governance

Pada konteks teori keagenan, corporate governance dapat menjadi mekanisme agar agent, dalam hal ini
manajemen dapat bertindak lebih akuntable dan memaksimalkan kinerjanya untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Berdasarkan telaah penelitian terdahulu terbukti bahwa keberadaan corporate governance
dapat meningkatkan nilai perusahaan (Gunawan, Effendie, & Budiarjo, 2014), (Zulfikar, Lukviarman,
Suhardjanto, & Agustiningsih, 2017). Keberadaan mekanisme corporate governance dapat bertindak
sebagal agen pengawas yang memonitor tindakan manajemen dalam mengelola perusahaan.
Mekanisme pengawasan tersebut dapat diwujudkan dengan keberadaan pemegang saham institusional,
keberadaan komisaris independen dan keberadaan pemegang saham asing.

Pemegang saham institusional adalah lembaga keuangan yang core bisnisnya melakukan
pengelolaan dana untuk investasi di bursa seperti perusahaan reksa dana, dana pension, asuransi,
perusahaan investasi, yayasan swasta, wakaf atau badan besar lainnya yang mengelola dana atas nama
orang lain. Demi keberlangsungan bisnisnya dan memaksimalkan dana yang dikelolanya pemegang
saham institusional diasumsikan akan senantiasa melakukan pengawasan dan tindakan yang diperlukan
untuk memaksimalkan investasi yang di kelolanya. Oleh karenanya, pemegang saham institusional
sangat konsen terhadap perkembangan laba perusahaan. Dengan adanya kepemilikan saham
institusional maka kinerja laba akan semakin meningkat (Putra & Nuzula, 2017).

Berdasarkan (UUPT No.40 Tahun 2007), komisaris yang ada di dalam tata kelola perusahaan
yang baik adalah komisaris dari pihak luar. Komisaris independen baiknya tidak terafiliasi dengan pihak
manapun, terutama pemegang saham utama, anggota direksi dan/atau anggota dewan komisatis
lainnya. Dengan keindependensian komisaris, komisaris independen dapat bertindak atas nama
perusahaan dalam mengawasi manajemen untuk mematuhi berbagai ketentuan. Seperti ketentuan
regulator dari pihak luar seperti ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan, Kementrian Keuangan, Bursa
Efek dan sebagainya dan ketentuan dari pihak internal seperti ketentuan pencapaian target,
pengendalian internal perusahan, efektifitas dan efisiensi operasi. Maka, dengan keberadaan komisaris
independen dapat meningkatkan kinerja profitabilitas bank (Tertius & Christiawan, 2015).

Keberadaan pemegang saham dari institusi asing merupakan mekanisme dati corporate governace.
Institusi asing dianggap memiliki pengetahuan dan sumber daya yang dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Institusi asing yang memiliki saham perusahaan di Indonesia menginginkan agar
investasinya berkembang. Semakin banyaknya saham yang dimiliki institusi asing diasumsikan akan
meningkatkan pengaruh pemegang saham institusi asing dalam pengambilaan keputusan perusahaan.
Pengambilan keputusan yang diadopsi dati pemegang saham institusi asing akan meningkatkan kinerja
operasiona perusahaan. Maka, dengan adanya saham yang dimiliki oleh institusi asing akan
meningkatkan kinerja profitabilitas perusahaan (Herawanto, Sule, Kusman, & Effendi, 2017).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh LDR terhadap Profitabilitas Bank

Rasio loan to deposit ratio (LDR) menunjukkan kinerja bank dalam hal mengelola dana yang dihimpun
dari masyarakat terhadap penyaluran dana yang dilakukan bank melalui pinjaman. Tingginya nilai LDR
dapat mengambarkan tingginya tingkat penyaluran dana yang diberikan oleh bank. Begitu juga
sebaliknya, rendahnya nilai LDR dapat menggambarkan kecilnya penyaluran dana yang disalurkan oleh
bank dibandingkan dengan dana yang dihimpunya. Dengan kata lain, LDR dapat menggambarkan
efektifitas penyaluran dana yang dilakukan oleh bank. Semakin efektif penyaluran dana yang
ditunjukan oleh rasio LDR dapat meningkatkan kinerja profitabilitas bank (Kristianti & Yovin, 2016).
Maka dari itu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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Hi: LDR berpengaruh terhadap kinerja Profifabilitas Bank

Pengaruh NLP terhadap Profitabilitas Bank

Non-performing loan (NPL) adalah rasio yang menunjukan kinerja kredit yang disalurkan oleh bank.
Semakin tinggi nilai NPL menunjukkan tingginya kredit bermasalah yang dimiliki oleh bank.
Pembayaran kredit yang melampaui periode pembayaran menunjukkan buruknya kualitas kredit yang
disalurkan oleh bank. Tingginya kredit bermasalah akan berdampak pada tingginya nilai beban
pencadangan yang harus dilakukan oleh bank. Tingginga beban pencadangan penurunan nilai aset
akan berdampak pada penurunan nilai laba. Maka, semakin tinggi NPL akan berakibat pada penurunan
profitabilitas (Winarso & Salim, 2017). Oleh sebab itu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H»: LDR berpengaruh terhadap kinerja profitabilitas bank

Pengatuh NIM terhadap Profitabilitas Bank

Net interest margin (NIM) rasio yang menggambarkan selisih antara pendapatan bunga yang diterima
bank dikurang beban bunga yang diberikan bank ke deposan dibandingkan dengan ukuran relatifnya
terhadap aktiva produktif yang dimiliki bank. Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin besar margin
keuntungan bank yang didapatkan atas kegiatan operasi utamanya yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit. Rasio ini menunjukkan seberapa besar aktiva
produktif yang dimiliki bank dalam menghasilkan margin keuntungan tersebut. Semakin tinggi margin
tersebut akan menyebabkan keuntungan yang di dapat bank semakin besar. Oleh sebab itu, semakin
tinggi NIM akan meningkatkan profitabilitas perusahaan (Setiawan & Hermanto, 2017), (Akbar, 2018).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: NIM Berpengaruh terhadap profitabilitas bank

Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas Bank

Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) merupakan rasio yang mengukur
efisiensi kegiatan operasinal bank. Dimana, BOPO dirumuskan dengan membandingkan beban
operasional terhadap pendapatan operasional yang dimiliki bank (Winarso & Salim, 2017). Semakin
tinggi BOPO menandakan semakin besarnya nilai beban operasional bank terhadap pendapatannya.
Hal ini mengindikasikan ketidakefisiensian kegiatan operasional yang dilakukan oleh bank. Semakin
tinggi BOPO berdampak pada penurunan profitabilitas bank, karna proporsi beban terhadap
pendapatan semakin besar (Christaria & Kurnia, 2016). Oleh sebab itu peningkatan BOPO berdampak
terbalik dengan profitabilitas bank. Maka, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas bank.

Pengaruh Corporate Governance terhadap Profitabilitas Bank

Mekanisme corporate governan dalam penelitian ini adalah pemegang saham institusional, keberadaan
komisaris independen dan keberadaan pemegang saham asing. Pemegang saham institusi dan
pemegang saham asing berkepentingan untuk mengembangkan investasinya di perusahaan. Oleh
karenanya, pemegang saham institusi dan pemegang saham asing akan melakukan mekanisme
pengawasan dan mengerahkan sumberdayanya untuk memaksimalkan keuntungan atas investasi yang
ditanamkan pada perusahaan. Jadi, dengan adanya kepemilikan tersebut menyebabkan kinerja
perusahaan menjadi meningkat (Putra & Nuzula, 2017). Sedangkan keberadaan komisaris independen
sebagal mekanisme pengawasan yang bertindak independen demi memaksimalkan nilai perusahaan
(Herawanto et al., 2017). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Corporate Governance berpengaruh terhadap profitabilitas bank.

Pengaruh Corporate Governance dalam Memoderasi LDR, NPL, NIM dan BOPO terhadap
ROA Bank

Seperti dijelaskan sebelumnya, corporate governance timbul untuk mengatasi adanya masalah keagenan.
Dimana corporate governance berfungsi sebagai mekanisme pengawasan agar manajemen menunjukkan
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performanya untuk kepentingan peningkatan nilai bagi perusahaan. Kehadiran pemegang saham
institusional, keberadaan komisaris independen dan keberadaan pemegang saham asing diharapkan
dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja bank. Khususnya pada kinerja
penyaluran kredit yang dicerminkan oleh rasio LDR, kinerja kredit atas kredit bermasalah yang
ditunjukkan oleh rasio NPL, kinerja peningkatan marjin pendapatan atas bunga pinjaman dan bunga
simpanan yang ditunjukkan oleh rasio NIM dan kinerja operasional yang ditunjukkan oleh rasio
BOPO sehingga berdampak pada peningkatan profitabilitas bank. Seperti pada penelitian terdahulu
mendapatkan hasil bahwa, mekanisme corporate governance berdampak positif terhadap profitabilitas
perusahaan (Ukhriyawati, Ratnawati, & Riyadi, 2017). Oleh sebab itu, dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Hg: Corporate Governance dapat memoderasi pengaruh LDR, NPL, NIM dan BOPO terhadap ROA.

Model Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian, tujuan penelitian, kajian literasi serta pengembangan hipotesis
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Maka disusunlah kerangka penelitian yang merumuskan
bahwa terdapat pengaruh LDR, NPL, NIM dan BOPO terhadap Profitabilitas bank serta peran
corporate governance dalam memoderasi pengaruh LDR, NPL, NIM dan BOPO terhadap Profitabilitas
bank tersebut. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka disusunlah model penelitian sebagai
berikut:
Yit = a +81X1 +B2X2 +B3X3 +p4X4 +p5X5 +L6X6 +B7X7 +B8X1.X5 +B9X2.X5 +p10X3.X5
+B11X4.X5 +B12X1.X6 +B13X2.X6 +p14X3.X6 +B15X4.X6 +B16X1.X7 +p17X2.X7
+B18X3.X7 +B19X4.X7 +eit

: Return On Assets (ROA)

: Konstanta

B : Koefisien Regresi

X1 2 Loan to deposit ratio (LDR)

Xzt Non-performing loan INPL)

Xs : Net interest margin (NIM)

X4 :Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
X5 : Pemegang saham institusional

Xs : Proposi dewan komisaris independen
X; :Pemegang saham asing

e :Error (i)

®

METODA PENELITIAN

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian dengan pendekatan
kuantitatif dengan meneliti populasi dan sample tertentu yang ditujukan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2012). Model regresi yang digunakan pada penelitian ini adalah model
regresi berganda dengan penambahan variabel moderasi.

Metoda Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang telah
dikumpukan oleh bererapa sumber untuk ditelaah (Sekaran & Bougie, 2016). Data sekunder dapat
berupa review dari laporan atau catatan perusahaan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data laporan keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010 sampai 2017.
Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu pemilihan sample
berdasarkan suatu kriteria tertentu (Jogianto, 2010). Adapun kriteria pemilihan sampe adalah sebagai
berikut:

1. Seluruh bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang melaporkan laporan keuangannya

secara berturut-turut selama periode 2010 sampai 2017.
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2. Perusahaan yang melampirkan data-data yang dibutuhkan seperti data pemegang saham
institusional, keberadaan komisaris independen dan keberadaan pemegang saham asing dan data
lain yang dibutuhkan dalam mengisi formulasi dari operasional variabel penelitian.

Devinisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga tipe variabel yaitu variabel independen, variabel dependen dan
variabel moderasi. Variabel independen dalam penelitian ini adalah /loan o deposit ratio (LDR), non-
performing loan (NPL), net interest margin (NIM) dan rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO). Variabel dependen penelitian ini adalah return on assets (ROA). Sedangkan
variabel moderasi pada penelitian ini adalah corporate governance yang diukur dengan menggunakan
kepemilikan pemegang saham institusi, proporsi dewan komisaris independen, dan kepemilikan saham
asing. Adapun pengukuran yang digunakan terhadap masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Return on Assets (ROA)
ROA mengukur kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan assetnya dalam menciptakan
keuntungan dengan membandingkan keuntungan dengan asset yang menghasilkan
keuntungan(Gibson, 2013). (Winarso & Salim, 2017), mengukur ROA dengan menggunakan
rumus:

Laba Bersih Sebelum Pajak
ROA = x100%
Rata — rata Total Asset

2. Loan to deposit ratio (LDR)
LDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan. Sepertihalnya penelitian
terdahulu (Subandi & Ghozali, 2014), mengukur LDR dengan menggunakan rumus:

Total Kredit

LDR = 1009
Total Dana Pihak Ketiga X %

3. Non perfornig loan INPL)
NPL adalah rasio yang digunakan untuk menilai profil dari risiko kredit yang diberikan.
Pengukuran NPL dilakukan dengan menggunakan rumus (Permatasari & Novitasary, 2014):

NPL — Kredit Bermasalah 100%
B Total Kredit x 0

4. Net Interest Margin INIM)
NIM adalah rasio yang mengindikasikan nilai dari pendapatan bunga yang diterima bank yang
dihasilkan dari pinjaman yang didistribusikan oleh bank. (Kristianti & Yovin, 2016) mengukur
Variabel NIM dengan menggunakan rumus:

Pendapatan Bunga Bersih
NIM = , — x100%
Rata — rata aktiva produktif

5. BOPO
Rasio BOPO menunjukkan efisiensi kegiatan operasional bank. Sepertihalnya penelitian yang
dilakukan oleh (Winarso & Salim, 2017) BOPO diformulasikan sebagai berikut:

Jumlah Beban Operasional
BOPO = - x100%
Jumlah Pendapatan Operasi

6. Pemegang saham isntitusional
Pemegang saham isntitusional adalah pemegang saham yang berasal dari institusi yang mengelola
dana pihak lain atas namanya seperti perusahaan reksadana, perusahaan dana pension, perusahaan
asuransi dan perusahaan investasi. Pemegang saham institusional diukur dengan menggunakan
(Putra & Nuzula, 2017):
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Jumlah Saham Institusi
x100%

P h stitusi l =
emegang saham tstitusiona Jumlah Seluruh Saham Perusahaan

7. Proporsi Komisaris Independen
Komisaris independen adalah anggota dari dewan komisaris yang bertindak independen dalam
melaksanakan tugasnya di perusahaan. Sepertihalnya yang dilakukan sebelumnya, proporsi
komisaris independen diukur dengan menggunakan (Sarafina & Saifi, 2017):
Jumlah Komisaris Independen

Proporsi Komisaris Independen = x100%

Jumlah Seluruh Dewan Komisaris

8. Pemegang saham asing
Pemegang saham asing adalah pemegang saham yang berasal dari institusi asing. Pemegang saham
asing diukur dengan menggunakana (Herawanto et al., 2017):

Jumlah Saham Isntitusi Asing
x100%

)2 | K likan Asing =
roporsi kepemitikan Asing Jumlah Seluruh Saham Perusahaan

Metoda Analisis

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data panel sebagai data yang
diamati. Analisis data panel yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan soffware eviews. Analisis
data panel diawali dengan menentukan model mana yang tepat untuk dilakukan pengujian. Ada tiga
model regresi data panel dalam eviews yaitu pooled least square, fixed effect model, random effect model.
Pemilihan model regresi data panel dapat dilakukan dengan menggunakan uji f (Uji Chow), Uji
Hausman dan Uji Lagrange Multiplier. Setelah dilakukan pemilihan model regresi data panel, kemudian
model diuji dengan menggunakan asumsi klasik. Setelah asumsi klasik selesai dilakukan kemudian
dilakukan pengujian hipotesis dengan melihat tingkat signifikansi dari p-value masing-masing variabel
dan dilakukan pengujian koefisien determinasi. Kemudian untuk melakukan penarikan kesimpulan,
data pengujian hipotesis dibandingkan dengan hasil statistik deskriptif data yang ada.

HASIL DAN DISKUSI
Gambaran Data yang Diamati

Sebelum melakukan pengujian atas model, perlu dilakukan analisis statistik deskriptif untuk
mendapatkan gambaran atas data yang diamati. Tabel 1 merupakan hasil dari analisis statistik deksriptif
terhadap data yang diamati selama periode penelitian.

Tabel 1: Statistik Deskriptif

Boro | RoA | NPL | MIM | bR | KNs | KND | KA [
Mean 0.789994 0.014569 0.048689 0056576 088908 0.306396 0573928 0.298144
Median 0.772471 0.017072 0.033554 0.043040 0.851562 0.196000 0.571429 0.065650
Maximum 1.632441 0.047405 0509558 0 860298 B.767745 0.986900 1.000000 0.981800
Minimum 0328178 | -0.114874 0.0023208 0.010719 0.307216 0.000000 0.000000 0.000000
Std. Dev. 0.160437 0.024051 0.050902 0061265 0575018 0.302890 0118627 0.359083
Skewness 1.037578 | -2.97RO55 4467024 11.05859 12.48281 0422371 | 0.197241 0.601884
Kurtosis 7 590569 1516013 35 9RB55 144 0826 1711524 1879125 B 746727 1.841199

Sumber: Data diolah peneliti

Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa ROA bank-bank di Indonesia memiliki nilai yang
kecil, dimana rata-rata ROA bank adalah 1,45%. Rata-rata LDR dari data yang diamati adalah sebesar
88% hal ini mengidentifikasikan bahwa tingginya tingkat penyaluran kredit bank. Rata-rata NPL bank
adalah sebesar 4% hal ini berarti tingkat kredit bermasalah yang dimiliki bank cukup rendah. Rata-rata
BOPO bank adalah sebesar 76% yang berarti tingkat beban opersaional bank terhadap pendapatan
operasional relatif tinggi. Sedangkan struktur kepemilikan institusi dan kepemilikan asing dalam
perusahaan cenderung rendah dimana rata-rata nilai keduanya di bawah 30%.
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Uji Model Regresi

Pertama dilakukan uji f test (uji chow). Pengujian ini digunakan untuk membandingkan mana yang
lebih baik antara fixed effect model dengan model pool least square. Hasil pengujian f zest dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2: Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section I 2.333163 (25,163) 0.0008
Cross-section Chi-square 63.627287 25 0.0000

Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan Tabel 2 tersebut kita dapat meliah bahwa nilai probabilitas coss-section F sebesar
0.0008. Nilai tersebut dibawah 0.05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa fixed effect model lebih tepat
dibandingkan model poo/ least square.

Selanjutnya dilakukan pengujian Hausman. Pegujian ini digunakan untuk memilih model
terbaik antara fixed effect model dan random effect model. Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian Hausman.

Tabel 3: Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 42.721433 19 0.0014

Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan Tabel 3 kita dapat melihat bahwa nilai cross section random adalah sebesar 0.0014. Nilai
tersebut dibawah 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa fixed effect mode/ model lebih baik dari pada
random effect model. Dari ke dua pengujian tersebut dapat disimpulkan model penelitian yang paling baik
untuk melakukan analisis penelitian adalah fixed effect model.

Hasil Pengujian dan Diskusi

Berdasarkan analisis yang dilakukan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa model yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah fixed effect model. Hasil analisis dengan menggunakan fixed effect
model dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa dari seluruh variabel independen yang diteliti
hanya NIM yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan LDR, NPL,
BOPO tidak meiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank. Sedangkan dari seluruh
variabel mediasi yang berpengaruh terhadap profitabilitas adalah kepemilikan institusi. Komisaris
independen dan kepemilikan asing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank.
Pada Tabel 4 juga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusi hanya dapat memoderasi pengaruh
NIM dan BOPO terhadap ROA.
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Tabel 4: Pengujian Fixed Effect Mode!

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 05/01/19 Time: 13:39

Sample: 2010 2017

Periods included: 8

Cross-sections included: 26

Total panel (balanced) observations: 208

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C 0.055441  0.055700 0.995339 0.3210
LDR -0.024823  0.049800 -0.498460 0.6188
NPL -0.034106  0.160884 -0.211991 0.8324
NIM 0.649865  0.296291 2.193336 0.0297
BOPO -0.072589  0.042278 -1.716967 0.0879
KINS 0.117357  0.044895 2.614067 0.0098
KIND -0.097035 0.079674 -1.217889 0.2250
KA 0.003696  0.039883 0.092679 0.9263
LDR*KINS 0.006105  0.028600 0.213449 0.8312
NPL*KINS 0.041359  0.090146 0.458796 0.6470
NIM*KINS -0.820573  0.208908 -3.927907 0.0001
BOPO*KINS -0.098984  0.036157 -2.737610 0.0069
LDR*KIND 0.036949  0.061875 0.597148 0.5512
NPL*KIND -0.117687  0.293610 -0.400827 0.6891
NIM*KIND 0.322327  0.419646 0.768092 0.4435
BOPO*KIND 0.081429  0.063839 1.275538 0.2039
LDR*KA 0.036181  0.021592 1.675626 0.0957
NPL*KA -0.110926  0.127843 -0.867676 0.3868
NIM*KA -0.344170  0.338479 -1.016813 0.3107
BOPO*KA -0.021782  0.032375 -0.672814 0.5020

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.743182 Mean dependent var 0.014569

Adjusted R-squared ~ 0.673858 S.D. dependent var 0.024051

S.E. of regression 0.013735  Akaike info criterion -5.548764
Sum squared resid 0.030752 Schwarz criterion -4.826701
Log likelithood 622.0715 Hannan-Quinn criter. -5.256799
F-statistic 10.72027 Durbin-Watson stat 1.744292

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah peneliti

Dari hasil Tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai LDR perbankan di Indonesia tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bank-bank di Indonesia harus
meningkatkan performa kinerja LDR. Rata-rata kinerja LDR bank yang diamati adalah 88%. Hal ini
mungkin dapat lebih dimaksimalkan lagi, di mana berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
n0.17/11/PBI/2015 batas maksimal rasio kredit yang diberikan adalah 92%. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh terhadap profitabilitas namun
tidak memiliki dampak yang signifikan (Herawanto et al., 2017).

Pada Tabel 4 juga dapat disimpulkan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Seperti pada analisis deskriptif dapat di katakana bahwa nilai NPL bank pada periode
penelitian  relatif kecil. Dimana NPL memiliki nilai rata-rata 4%. Berdasarkan PBI
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no.17/11/PBI/2015 dikatakan bahwa nilai NPL harus di bawah 5%. Hal ini berarti rata-rata kredit
bank di Indonesia masih di bawah batas maksimum kredit bermasalah dan masih dapat dikategorikan
baik. Oleh sebab itu NPL bank-bank di Indonesia pada periode penelitian tidak berpengaruh pada
penurunan profitabilitas. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa NPL tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA (Hartono, 2017).

Pada penelitian ini BOPO tidak berdampak signifikan terhadap profitabilitas bank. Hal ini
dikarenakan efisiensi kinerja operasinal bank masih di katakan wajar, dalam artian proporsi pendapatan
masih lebih tinggi dari beban operasional atau nilai BOPO tidak melebihi angka 100% dan tidak juga
termasuk kategori yang efisien. Sebagaimana dapat dilihat pada hasil penelitian (Putri & Dewi, 2017)
di mana BOPO memiliki pengaruh signifikan dengan nilai rata-rata sebesar 68,48%. Sementara pada
penelitian ini rata-rata BOPO adalah 76,99%.

Mekanisme corporate governance yang berpengaruh terhadap profitabilitas bank pada penelitian
ini adalah kepemilikan saham dari institusional. Hal ini mengindikasikan bahwa pemegang saham
institusional pada perusahaan perbankan selama kurun waktu 2010 sampai dengan 2016
berkonsentrasi untuk melakukan pengembangan kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas bank (Putra & Nuzula, 2017).

Sementara kepemilikan asing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank.
Berdasarkan analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kepemilikan asing adalah 29%
di mana lebih rendah dari pada proporsi kepemilikan institusional. Hal ini mengindikasikan bahwa
investor institusi asing tidak memiliki kendali yang signifikan dalam pengambilan keputusan bank
untuk meningkatkan kinerjanya. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mendapatkan hasil bahwa
kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank (Putra &
Nuzula, 2017).

Pada penelitian ini didapati bahwa dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas bank. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukas
dan Basuki (2015) yang mendapatkan hasil bahwa proporsi denwan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Ada pula yang berpendapat bahwa keberadaan dewan
komisaris independen tidak menjamin perusahaan menerapkan prinsip corporate governance dengan baik
(Zabri, Ahmad, & Wah, 2016). Hal ini dikarenakan keberadaan komisaris independen dibutuhkan
sebagai pemenuhan ketentuan prisip tata kelola yang baik (Wehdawati, Swandari, & Jikrillah, 2015).

Pada Tabel 4 juga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional mempengaruhi kinerja
NIM dan BOPO bank terhadap ROA. Hubungan moderasi kepemilikan institusi dalam memoderasi
NIM dan BOPO terhadap ROA adalah bersifat negatif. Hal ini dapat terjadi ketika kepemilikan
institusional membuat manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba masa kini sehingga
mengabaikan kinerja perusahaan kedepannya (Hamidah, Purwati, & Mardiyati, 2013).

SIMPULAN

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Kristianti & Yovin (2016), pada penelitian ini
hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa NIM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.
Namun LDR, NPL, BOPO tidak meiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank. Dalam
hal ini, NIM dapat dikatakan sebagai indikator kinerja utama dalam industri perbankan yaitu pada
terciptanya keuntungan dari selisih antara bunga pinjaman dengan beban bunga simpanan. Oleh
karenanya ketika variabel LDR, NPL dan BOPO tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas, NIM tetap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank.

Sebagai mana dijelaskan sebelumnya, LDR bank-bank yang diamati berada dalam tingkat
wajar. Dalam artian perlunya tindakan agresif dalam pemberian kredit sehingga meningkatkan nilai
LDR dan berdampak terhadap peningkatan pendapatan bunga serta dapat meningkatkan profitabilitas.
Sementara BOPO berada pada taraf normal, dalam artian BOPO tidak menunjukan efisiensi yang
tingegi maupun menunjukkan kinerja yang tidak efisien sehingga tidak mempengaruhi profitabilitas
secara signifikan. NPL bank yang diteliti masih dibawah standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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Berarti bank-bank di Indonesia tidak berada dalam tingkat kredit bermasalah yang mengkhawatirkan,
sehingga NPL bank yang diamati tidak berdampak secara signifikan terhadap profitabilitas.

Maka dari itu, berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa bank-bank
pada periode penelitian kurang agresif dalam mendapatkan kredit. Peningkatan kredit dirasa perlu
dilakukan, mengingat kinerja NPL dan BOPO berada dalam kisaran wajar. Di mana dengan
peningkatan kredit dapat mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas bank (Hariputri & Dharmadiaksa,
2018). Namun bank tetap harus memperhatikan kredit bermasalah dan efisiensi operasional agar dapat
menjaga performa kualitas performa profitabilitas. Dimana, pada beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa NPL dan BOPO dengan nilai yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja
profitabilitas bank secara signifikan (Eng, 2013; Putrianingsih & Yulianto, 2016; dan Kusmayadi,
2018).

Penelitian ini membuktikan bahwa mekanisme corporate governance yang dapat memoderasi
kinerja bank dalam peningkatan profitabilitas adalah kepemilikan saham institusional. Dimana
kepemilikan institusional dianggap dapat memberikan pengaruh negatif terhadap pertumbukan
profitabilitas dikarenakan pemegang saham institusional diasumsikan mementingkan laba masa kini
sehingga berdampak pada penurunan laba di masa yang akan datang (Hamidah et al., 2013).

Proporsi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang diamati adalah
sebesar 67,38%. Hal ini berarti masih memungkinkan terdapat variabel independen di luar variabel
yang diteliti yang dapat mempengaruhi kinerja profitabilitas bank. Oleh sebab itu, penelitian
selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain dalam penelitian untuk memperkuat
proporsi pengaruh variabel independen yang diteliti terhadap profitabilitas bank.

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi investor dan manajemen bank dalam
melakukan penilaian kinerja bank. Sehingga analisis kinerja profitabilitas bank yang dihasilkan, dapat
dijadikan sebagai strategi pengambilan keputusan investasi maupun keputusan manajerial. Diharapkan
penelitian ini dapat berkontribusi bagi pengembangan keilmuan kinerja bank, khususnya sebagai
tambahan kajian literasi untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Penelitian ini dapat terselesaikan berkat dukungan para pihak. Oleh karena itu, kami
mengucapkan terimakasih kepada Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti) dan Perbanas Institute atas kontribusinya baik secara material maupun dukungan
lainnya terhadap penelitian ini.
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